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Abstrak 
- 
Penelitia irt membahas petguhtrat .lan analisis
signat strerrgth satelit GPS pada daeruh ehuatot dcngan
mengganakan beberapa sofrvare padq sistem operuti Windows
don Linux. Tujuan dai penelitiak ini adalah orefigamqti
taralderislih se a pado lcaaal
tomunikasi Mobile Satellite (MS) . Peftelitian tetah dilakuknn
rda lima lokasi di beberupa litik yang berbedo di lndonesio,
- aitu Kota Tqngerqng, Kota Marubahan, Kold Bahjarbaru, Kota
Pdlopo, dan Kota Malino dengan kondisi yang sarrra (keck h
lota Marahqhah de gan kondisi malatn hati).
Pehelitian ini fienggunakan dua fietode
:?ngamfilaft data yaitu keadaon LOS dan keo.ladn NLOS
aoderate dan hea4'). SoJti'arc-soltu)are yang digunakoa pollo
Siem Operasi Linux (Ubuntu v 10.04) lnitu, GPS.I (GPSlre on), GPSpipe, dan XGPS sedarrgko untuk soJhrare pada
item Owrusi Windorrs laitu, MATLAB 7.6 dan MS OlJice
a.rel 2010. Softu arc-sofbrare tersebut saalah ,fiempunlai
Lnampuan ,fienampilkan posisi satelil dat uset bese a
r_'omosi yahg sangd perrlittg tanpa harus meheima dola
'*.nlah lagi pada NMEA baik dalam kondisi fix dan mobile!..r, telapi perclitian ini haala lerfokus dimana uset (pengguna
- 
PS rcceiver) belada pada kondisi lix (diam) saja Dola NMEAt=1 12 satelit lang dikmpulkan dehga menggulohan
- 
Spipe disottit dan diolah dalam berrttk crdik lang
@.ampilkan kualitas signal slrength dari setiap satelit. IJntuk
.trilan visual dai korulisi tiap satelit dapal diEhd dengan
@.runakm XGPq
Hosil pehclirion ,rehuhjulkaL bohbn korldisi ),angi.-:;.liLi kaalilas kekudtan sinyol larrg paling baik Malah;,::si LOS Palopo di ma a 12 s elit berada dalam kondisi
,*' lnn masing-mosing memiliki kuolita$ kekuatan sinlal lang
e'cqr dsi 13 dBHz Earnpsi di 49 dBHL Hasil pengamatan
-- 
;loko,t bahwa- sateli, yung memiliki luolilas *ehtdtan
-. - 
r.ztinggi dikirimAon oleh PR\ 15 podu Londki Heow
L t : fangerung derrga hilai sebesat 50 dBHL
Easil &ti Wwlitiaa iai beryaaa dalaan pydiun
ai*ik mengenai kondisi doti sinfal sdelt GPS pada tirik-
Etenlu beberapo lokasi di lndonesia long mana
akan bennoaloal dalam pengembangan leknologi
pefpustakasL digilol dan nasih banldk lqi qlik6i-
' :.,t:i: GP,f, Ekudtor, LOS, NLO,S NMEA, )cPS.
I. PENDAHULUAN
I.l Latar Belakang
GPS ,Derupakan sislem radio navigasi dan pelentuan
posisi menggunakan satelit. Sistem ini dapat digunakan oleh
banyak orang dan dalam segala macam cuac4 serta didesain
untuk membe kan informasi mengenai posisi dan waktu
secara kontinyu di seluruh dunia. Saat ini GPS mu'lai
banyak diaplikasikan di Indonesia, terutama yang terkait
dengan dengan aplikasi-aplikasi yang menuntut informasi
tentang satelit.
Banyak cara yang telah dilakukan untuk
meningkatkan kekuatan/kinerja dari GPS, diantamnya
adalah DGPS (Differential Global Positioning Systen), dan
SBAS (Satellite Ba.se Augmentation SystemJ.
Kualitas Signal Strength dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu :
Sudut Elevasi dan Azimuth PRN Satelit GPS. Semakin
besar sudut elevasi dan azimuti maka posisi PRN satelit
semkin dekat dengan GPS receiver sehingga sinyal lebih
baik diterima- Akibat banyaknya keterbatasan-keterbatasan
yang telah dimiliki oleh GPS, untuk penggunaanya pada
berbagai aplikasi, maka pada penelitian ini kami
mengumpulkan data dan menganalisa bagaimana
perbandingan level kekuatar/ kualitas sinyal yang diterima
oleh CPS dalam berbagai kondisi dengan menggunaan GPS
Handheld receiver (GPS tipe genggam) yang sudah
terintegrasi langsung ke PC/komputer tanpa perlu
menggunakan mikrokontroler.
Kurangnya penelitian mengenai satelit GPS
menyebabkan minimnya data mengenai kondisi kekuatan
sinyal satelit cPS di Indonesia. Dengan penelitian ini maka
secara langsung dapat menambah jumlah data statistik dari
kondisi sinyal satelit GPS di Indonesia yarg mana nantinya
akan bemanfaat untuk proses pengembangan teknologi dan
aplikasi dari komunikasi satelit via satelit CPS di tndonesia
kedepannya. Selain itu iuga dapat membantu dalam
penyediaan data global yang mana saat ini data mengenai
kondisi sinyal satelit GPS masih sangat minim untuk
Indonesia sehingga secara langsung dapat memberikan
gambamn dan referensi mengenai kaxakteristik dari sinyal
satelit CPS di Indoneisa kepada dunia.
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Tujuan PenelitiaI!
Tujuan penelitian ini adalah :
Memahami karakteristik kanal mobile satelit,
khususnya mengenai kekuatan sinyal pada daerah
ekuator yaitu di lndonesia.
Memaharni penyebab gangguan-gangguan MS pada
daerah ekuator dengan mempelajari karakteristik
kanal MS pada daerah tersebut.
Membandingkan hasil pengamatan untuk setiap
kondisi yang berbeda-beda, baik berpenghalang
ataupun tanpa penghalang.
Membandingkan hasil pengarnatan yang t€lah di





Parameter-paraneter GPS yaitu posisi, kecepatan,
waktu, percepatan, percepatan, frekuensi, azimuth geodetilq
attitude pararneters, TEC (Total Electron Content), WVC
(Water Vapour Content), Parameter Orientasi Bumi, Tinggi
Orthometrilq Undulas Geoid, defleksi Vertikal. Akan tetapi
bagian reknologi CPS yang dibaias hanyalah srgr?a1
strcngth dalrt melakukan pengambilan data dalam 2 kondisi,
yakni kondisi tanpa penghalang dan kondisi dengan adanya
penglralang.
Wilayai topografi yang digunakan di 5 lokasi png
berada di Indonesi4 yaitu Tangerang (Jawa Barat),
Mambahan (Kalimantan Selatan), Palopo (Sulawesi
Selatan.), Malino (Sula\.!esi Selatan), dan Banjarbaru
(Kalimantan Selatan)
I.5 Metode Penelitian
Dalam penelitian ini ada beberapa metode yang
akan kami gunakan yaitu :
Penelitian dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama
adalah srudi literature, Selarjutnya pengambilan data yang
terdiri dari beberapa parameter-parameter penting. Jenis-
jenis data ini diperoleh dari hasil pengumpulan data suatu
lokasi oteh receiyer GPS yang telah disambungkan dengan
PC yang menlmpan .1a1, yang telah dikumpulkan oleh
receiver G?S dengan menggunakan so{*v*e ya'.g
menggunakan AS Linax sebagai sisem operasinya di
treberapa lokasi.
Tidak semua jenis data yang didapatkan berpmgaruh
dalam mengarulisa karakterisitik kualitas polerimaan sinyal
dari salelit CPS, maka dilakukan pemiliban dan pernilahan
data dimana jenis data yang memiliki paraneter-parameter
yang mernpengaruhi karakteristik dari sinyal satelit GPS
akan dikumpulkan dan diolah dalam bentuk grafik dorgam
mengrmakan softwate E;cel der MATLAB v7,7. Data
1aog telah diolah ke dalam grafik kwrudian diaoalisa dan
dibandingkan kondisi dangan lokasi peagambilan data yang
lain-
IL LANDASAN TEORI
GPS atau Globsl PGfioning System adalah suatu
sistem navigasi satelit yang t€rdiri dtri 24 satelit berop€rasi
dar 3 satelit cadangan. Ke-24 satelit itu meilg{rbit bumi
pada jarak 20.200 km dan waktu orbil 12 jarn, senbil
memancarkan sinyal berita gelombarg radio- D€partemeo
Pertahanan AS yang mengoperasikan sistem GPS telafi
mengalur konfigurasi satelit sedemikian rupa" s€hingga
s€mua tempat di bumi dapal menerima sinyal dari 4 sampai
10 satelit. Sebagai perunjuk waktu, masing-masing sdelit
dibekali dengan 4 buah jam atom 1ang dapa merguLrrr
waktu dergan ketelitian s€p€rmilyar detik. Teknologi GPS
sanggup meneob.rkan loftasi marmpun di muka bumi dangan






Bagaimana menganalisis kekuatan sinyal terima dari
.atelit CPS yang seharusnya tidak hanya dapat mengukur
ioordinat posisi user yaitt longitude (b\jst) dar. latitude
ljrtarg) serta altitude (ketin4giar) secara rcaltime pada
:eberapa lokasi di Indonesia .
Cembar l. Di.gr'rm ,{ir P€n€litirn
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III. PARAMETER
PERANCANGAN SISTEM PENERIMA GPS
Pada bab ini akan dibahas tentang prosedur
penelitian dalam hal proses pengambilan data NMEA
dengan menggunak ur sofiware untuk menghubungkan
reciit er GPSiarmir I 8X dengan PC yang bertujuan untuk
mengetahui karakteristik kualitas penerimaan sinyal satelit
GPiyang dimiliki oleh setiap lokasi pengambilan data
berdaiarkan parameter-pammeter yang terdapat pada data
NMEA yang dikurnPulkan.
Proses mengolah Data Pqlerimaan GPS LOS'NLOS
derrgan mengernbangkut soffiiare bqbosis PC dan
nremberikan keakurasian posisi usff oleh GPS receiver'
Sistern ini akan m€nampilkan dala peoerimaan GPS
mengenai posisi,I koordinaat sudu aser (penggwa) pada
kondisi /al matpwr traching melalui MAP, menampilkan
satelit-satelit yang beroperasi pada GPS receh'er fu\
mengetahui kekuaran sioyalny4 mengetahui karaldtristik
p"noinlu",, CPS saat kondisi LOSTNIOS dengan
merekonstruksi data Fnerimaan GPS pada kondisi LOS,
l,loderat dn Hewy 6da kondisifrr (tetap)'
Seperti yarg t€rlihar Fada gambar 2' sebagaimaoa
arsitektur kineria dari suatu GPS dogan outpul PRN'
SNR{dBHz). ile|orion 101, Azimurh lol. Latitude \"1.
Longirude lol dan Altitude lm). Sarelit GPS mengirim sinyal
oad; sistem hansmisinya dan akan diterima oleh antena
'patch 
\micros1ipl CPS I 8X USB dan akan diperkuat oleh
preamplifier kemudian dikirim melalui kabel dala USB 2 0
vanq terhubung dengan LaptoP/PC kemudian Lap{op
i"ngrn OS Linu( akan mengintegrasikan dengan software
berbasis PC serta menginstal paket data atau drivsr yang
dibutuhkan. Data yang diterima dalam bennrk NMEA
mentah dan selanjutnya akan mengalami pengolahan secara
statistik deiigan laptop dl$l boat.
PARAMETER DAN rV. PENGUJIAN DAN ANALTSIS DATA GPS
IV.1 Atralisa TiaP Kondisi
Berdasarkan gambar 3. di bawah , dapat dilihat
bah*a semua satelit yang terbaca pada penerima GPS
dalam keadaan aktif. lni ditandakan dengan wama hijau
oada satelit. Kondisi ini adaiah kondisi LOS ideal di mana
seluruh satelit yang lertangkap berada dalam kondisi aktiI
Pengukuran dilakukan pada keadaan LOS' Dari
gambar 3. posisi penerima GPS diletakkan di daerah
ielabuhan D;da keadaan tanpa adanya penghalang dalam
iarak vane cukup dekat. Hal ini memungkinkan untuk
--eminimalisusi 
eiel dar\ multipathjuga el-ek bayangan dari
penghalang yang ada di sekitar penerima CPS seperti
b--g*unl"ng berada di pelabuhan tersebut yang berjaraL
l0 ;eter dad penerima GPS, serra jaak PC dengan
oenerima CPS sekitar I meter. Pengukuran ini dilak-ukan





Crmbat 3- btisi p€ngrmbibn d,t. I.oS Prlopo (Liti) d'n drta
NMEA hrsil pctrgxmb rn d,tr r,os Prlopo (L'trro)
G.mber 2. Arsitcltsr Kircrjr GFi
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Dari gambff 4, pfl€rimaao SNR yang paling baik
ditunjukkan oleh PRN 17 yang memiliki be.vr lerrl sinyal
SNR sampai 49 dBIIz. Selain dari posisi pene.ima CPS
yang memungkintan untuk dapat marangkap sinyal
transrnisi dari satelit GPS karena koodisi lirgkungan di
sekitar tidak tsdapat p€Dghalatr& posisi dari satelit GPS
juga sangat bqp€ngaruh,
Unluk mengetafiui di rnaoa posisi satelit GPS berad4
dapat dilihat dergan arangetahui b€rapa sudut elevasi dan
stdut Azirnuth yang dimiliki oleh satelit CPS tqs€but.
Seperti yang ditrurjukkan oleh gambor 4, di mana PRN t7
yalg dapzn memancarkan sinyal denpr baik msmiliki
sudut elerrasi sebesar 530 yang menardakafl satelit t$setrut
berada agak dekd dflgan p€oerima CPS, karena semakin
besar sudut elevasi suatu satelit CPS maka semakin baik
pula sinyal yang dapal diterima oleh peo€rima GPS.
Penyebabnya tidak lain karena semakin besamya sudut
elevasi yang dibentuk oleh suatu satelit GPS terhadap
penerima GPS menandakan satelit GPS tersebut berada
tepat di atas penerima CPS. Sepeti halnya PRN 17, ada
juga beberapa satelit yang memiliki sudut elevasi yang agak
besar terhadap penerima GPS. Di antaranya PRN 42, PRN
26 dan PRN 5. Karena besamya sudut elevasi yang
terbentuk dari satelit-satelit tersebut, maka sinyal yang
diterima oleh penerima GPS memiliki kualitas lewl sinyal
SNR yarg baik.
Lain halnya dengan yang ditunjukkan oleh PRN 2. di
mana satelit ini juga dapat mengirimkan sinyal dengan
kualitas yang baik. Meskipun sudut elevasi yang dibentuk
terhadap penerima GPS tidak besar (hanya mencapai 190)
tetapi posisi dari sat€lit ini sendiri benar-benar berada pada
posisi yang tidat mendapal gangguaD, artinla peng'aruh dari
efek ionosfer dan troposfff pada daerah di nrana posisi
satelit ini berada hanya sedikit. Seperti halnya PRN 2 }?ng
tidak tqlalu b€sar mendatat pngaruh dari efek ionosfer
dan t oposfsr, PRll l2 dan PRN 8 dar beberapa PRN
lainnya juga mengalami hal yang sama sehingga kualitas
level sinyal 1.ang ditetima oleh pe'erima GI,S tidak
mengalami perubahan yang besar.
T*b.l I- Nilai f,lcyrtio,l, Ariml,.h drtr SNR rsrs-mtz (dBHz) ti.p
srLlil ll8d. de€rrt P.lopo slrtsk kondai lI)S
IV.z Aoalisa Perbindingan Kondisi
Dari gambar 5, satelit seperti PRN 22 memiliki
kondisi SNR yang cukup stabil, Walaupun hal ini tidak
bertaku pada PRN 17 dan PRN 27 di mana kondisi SNR
satelit ini mengalami penurunan sampai 0 dBHz. Dari
gambar 5 dapat dilihat bahwa setiap satelit yang
dibandingkan memiliki nilai sudut elevasi yang hampir
sama. Dapat dilihat bahwa pada kondisi ini, satelit dengan
sinyal yang paling baik dihasilkan oleh PRN 22 yang
menghasilkan rata-rata nilai SNR sebesar 45 dBHz hampir
sepanjang waktu pengambilan datA sedangkan satelit mta-
rata SNR terendah dihasilkan oleh PRN 26 sebesar 18
..'*
Grntl S- Gr.n p.r5.trdilgrtr SNR ri.p totr kDrdbi it drrrde
V. PENIJTIiP
V.I Kesimpulan
Kesimpulan yang dapd dipqoleh b€rdasarkan hasil
pengamatan adalah sebogai berik.n :
1. Knalitas signal strength paling baik yang dfuerima
oleh GPS receirsr ditunjukkan pada k€a&an LOS.
2. S€makin b€sar sudut ele%si airlara sdelit CPS
dengan GPS receiter maka sinyal png diterima
akan semakin baik.
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3. Kualitas sinyal setiap satelit yang diterima oleh CPS
receiyer salgat dipengaruhi oleh beberapa faktor di
uttaturya multipdth fading, cycle ^rr?J, troposfer,
keadaan sekitar serta efek dari ionosfer-
4. Nilai maksimal SNR yang dikirimkan oleh satelit
GPS sehingga dapat ditangkap oleh GPS receiuer
adalah 50 dBHz pada kondisi Heary di Serpong,
Tangerang (Jaua Ba.at).
5. Manfaat data hasil pengamatan ialah dapat
digunakan sebagai referensi penggunaan
pembangunan teknologi aplikasi lihe mobile satelitte
di Indonesia.
V.2 Saran
Hasil yang dicapai dalam penelitian ini masih belum
sempuma, oleh karena itu kami memberikan beberapa saran
antara lain :
l. Pengembangan komunikasi lanjut CPS dapat
digunakan pada perangkat open source linux dwt
distro lirux lainnya sehingga dapat memberikan ide
yaog lebih cermat dan hemat dalam pembuatan
aplikas-aplikasi yang mempermudah pelacakan,
pemetaan serta mengetahui koordinat posisi aser
2. Sebaiknya penelitian GPS lebih banyak diteliti ke
sisi intemalnya yang dapat menghasilkan sisi
ekstemal (output) yang lebih baik misalnya Sigral
to Noise Rdtio (.9NR) atau signal strength, Elevasl,
Azimuth, dll-
3. Sebaiknya penelitian cPS juga dilakukan d€ gan
membandingkan kualitas sinyal pada pagi, siang dan
malam hari.
4. Sistem GIS dan pemetaan digital GPS pa'lu juga
hanyak dikernbangkan pada Sistem Opqasi aiTrar
karana berbasis open rarirce seperti GFS for Google
Ilafth.
t4
